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Abstrak

Jalan Jenderal Sudirman Kota Parepare Provinsi Sulawesi Selatan — Indonesia merupakan
jalan nasional yang memiliki jenis jalan 4 lajur 2 arah terbagi (4/2-T) dengan arus volume
lalu lintas yang tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik geometrik
jalan. Metode penelitian menggunakan kuantitatif deskriftif dan dianalisis menggunakan
pedoman desain geometrik jalan (PDGJ) 2021. Hasil geometrik jalan sepanjang 3 km
dengan 12 tikungan diperoleh Jarak Pandang Henti (JPH) 418,08 m, Jarak Pandang
Mendahului (JPM) 218,536 m, Alinyemen Horizontal dan Alinyemen Vertikal tidak
memenuhi standar Pedoman Desain Geometrik Jalan 2021. Mengindikasikan bahwa
sebagaian ruas jalan dapat meningkatkan resiko kecelakaan serta keselamatan pengguna
jalan. diperlukan evaluasi lebih lanjut serta perbaikan pada ruas jalan yang tidak sesuai
standar guna meningkatkan keselamatan dan kenyamanan berkendara. Seperti
penyesuaian desain geometrik, pemasangan rambu peringatan, serta penerapan rekayasa
lalu lintas direkomendasikan untuk mengurangi potensi kecelakaan di lokasi tersebut.

Kata kunci: Jalan, geometrik, PDGJ 2021

Abstract

Jenderal Sudirman Road, Parepare City, South Sulawesi Province—Indonesia is a
national road that has a type of 4-lane, 2-way divided road (4/2-T) with high traffic
volume. The purpose of this study was to determine the geometric characteristics of the
road. The 2021 road geometric design guidelines (PDGJ) served as the analytical
framework for the quantitative descriptive research method. The geometric results of the
3 km long road with 12 bends obtained a Stopping Sight Distance (JPH) of 418.08 m, an
Overtaking Sight Distance (JPM) of 218.536 m, the Horizontal Alignment and Vertical
Alignment do not meet the standards of the 2021 Road Geometric Design Guidelines.
Indicates that some road sections can increase the risk of accidents and the safety of road
users. Further evaluation and improvements are needed on road sections that do not meet
standards in order to improve driving safety and comfort. Such as adjusting the geometric
design, installing warning signs, and implementing traffic engineering are recommended
to reduce the potential for accidents at these locations.
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1.  Latar Belakang

Jalan Jenderal Sudirman Kota Parepare Provinsi Sulawesi Selatan merupakan jalan
nasional penghubung kota palopo — makassar yang memiliki jenis jalan 4 lajur 2 arah
terbagi (4/2-t) dengan arus volume lalu lintas yang tinggi, ruas jalan dengan jenis tipe
alinyemen berbukit, turunan dan tikungan. Hal ini menyebabkan terganggu kegiatan
transportasi karena aktivitas sisi jalan yang menggunakan ruas jalan (Dian et al., 2010).

Pedoman Desain Geometri Jalan Bina Marga 2021 merupakan revisi dari Standar
Perencanaan Geometri Jalan Antar Kota tahun 1997. Revisi ini mencakup perubahan
struktur penyajian, perluasan substansi, dan penyempurnaan isi. Pedoman ini
mempertimbangkan standar yang digunakan internasional, seperti AASHTO 2018, untuk
meningkatkan kinerja jalan guna mengakomodasi tantangan dan hambatan dalam
pembangunan jalan di Indonesia (Ramadhini et al., 2024) guna menghasilkan geometrik
jalan yang memberikan kelancaran, keamanan, dan kenyamanan bagi pemakai jalan
(Pedoman Desain Geometrik Jalan No. 20/SE/Db/2021) (Rambitan, Lalamentik and
Sendow, 2022). Perlu adanya Evaluasi Analisa Kinerja Ruas Jalan yang akan mengacu
pada Pedoman Desain Geometrik Jalan 2021 (Studi, Sipil and Ngurah, 2024). Metode
yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah Bina Marga. Karena Direktorat
Jenderal Bina Marga mengawasi semua proyek jalan. Direktorat Jenderal Bina Marga
berada di bawah Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Bina Marga
menerbitkan surat edaran mengenai Standar Desain Jalan Raya Indonesia 2021, sebuah
acuan untuk merancang jalan karena telah dibuat berdasarkan peraturan sebelumnya
(Mahmudah, Reswara and Al-Haji, 2024). Beberapa bagian dalam perencanaan
geometrik jalan sesuai tata cara perencanaan geometrik jalan antar kota memiliki
klasifikasi jalan menurut fungsi, kelas, medan dan wewenang pembinaan jalan. Tujuan
dari perencanaan geometrik yaitu untuk menghasilkan infrastruktur jalan yang aman,
efektif dan efisien sehingga dapat meminimalisir penggunaan biaya pada pelaksanaan.
Infrastruktur yang aman dapat dilihat dari tingkat kecelakaan yang ada pada suatu jalan
(Prastika et al., 2022).

Kondisi topografis dan geografis cukup berbahaya menyebabkan tikungan yang
tajam, tanjakan curam, bagian jalan yang kurang datar atau bergelombang. Kurangnya
fasilitas pelengkap jalan yang memadai akan menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu
lintas, sehingga tidak memunjang keamanan dan keselamatan bagi pengguna jalan yang
melintas pada ruas jalan tersebut (Lengkung, 2023). Dengan kondisi eksisting tersebut
menyebabkan kurangnya jarak pandang pengemudi dikarenakan kurangnya jarak daerah
bebas samping (Muti and Wibisono, 2023). Dalam lingkup perencanaan geometrik tidak
termasuk perencanaan tebal perkerasan jalan, walaupun dimensi dari perkerasan
merupakan bagian dari perencanaan jalan seutuhnya (Taqwadin et al., 2023). Rute dari
suatu ruas jalan secara lengkap, meliputi beberapa elinemen yang disesuaikan dengan
kelengkapan data dan data dasar yang ada atau tersedia dari hasil survai di Lapangan dan
telah dianalisis, serta mengacu pada ketentuan yang berlaku (Williams et al., 2023).

Peraturan pemerintah PP 34 tahun 2006 tentang bagian bagian Jalan, menyebutkan

bahwa jalan mempunyai peranan penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya,
lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta dipergunakan untuk
kemakmuran rakyat. Pembangunan infrastruktur jalan mampu mendukung
perkembangan perekonomian suatu Negara (Sipil ef al., 2017)
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Sebagian jalan di daerah seperti jalan kota mempunyai kondisi geometrik jalan
yang tidak beraturan dan tidak direncanakan terlebih dahulu sebelum dibangun, hanya
mengikuti kondisi jalan eksisting yang ada sehingga model geometrik ruas jalannya tidak
beraturan. Mengembangkan sistem prasarana utama berupa jaringan transportasi jalan
raya dalam mendukung pertumbuhan dan pemerataan pembangunan sub pusat pelayanan
kota (Bethary, Pradana and Indinar, 2016) yang digunakan untuk menentukan tambahan
jalur pada tikungan meliputi kecepatan rencana, kendaraan rencana, dan radius tikungan
(Lubis, Rangkuti and Ardan, 2019). Geometrik jalan yang tidak sesuai dengan persyaratan
akan mempengaruhi tingkat kecelakaan lalu lintas (‘Analisis pengaruh geometrik jalan
terhadap kecelakaan lalu lintas ) 1)’, 2023).

Permasalahan padatnya kegiatan dengan akses yang tinggi dapat mengakibatkan
gangguan terhadap kelancaran lalu lintas (Adilah, Hasanuddin and Kriswardhana, 2021).
Peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan
atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta
benda (Empat, Tanjung and Farida, 2021). Kecelakaan lalu lintas tentunya merupakan hal
yang selalu ingin dihindari oleh setiap pengguna jalan. Akan tetapi, terkadang kecelakaan
lalu lintas dapat terjadi secara tiba-tiba baik itu karena prasarana jalan yang buruk (Oktomi
et al., 2021). Mengenai studi kasus seperti melakukan pengukuran jarak, lebar, dan
kemiringan jalan dan aspek pendukung kegiatan pengangkutan seperti melihat alat angkut
yang digunakan di lapangan (Husain and Nurwaskito, 2016). Untuk membangun ruas
jalan baru maupun peningkatan yang diperlukan metode perencanaan yang sesuai dengan
Bina Marga (Kasus et al., 2020) Perlu dilakukan analisis terhadap geometriknya
berdasarkan standar Bina Marga (Claudia, 2024).

Maka dari itu, Perhitungan geometrik jalan dapat dihitung menggunakan metode
(Prahara, 2011). Untuk meningkatkan kinerja pekerjaan konstruksi dan penjamin kualitas,
maka disusun Pedoman Desain Geometrik Jalan (PDGJ) sebagai acuan desain (‘Pedoman
Desain Geometrik Jalan’, 2021).

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian

Dilakukan survey eksisting pada Ruas J1. Jenderal Sudirman Kota Parepare terdapat
gambar kondisi jalan menikung dan menanjak yang menyebabkan daerah tersebut sering
kali mengalami kecelakaan dapat dilihat pada Gambar 1.
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2.2 Analisis Data

Geometrik jalan dianalisis untuk menentukan komponen geometrik jalan, yaitu
alinyemen horizontal dan alinyemen vertikal. Komponen alinyemen horizontal yang akan
ditentukan adalah lebar lajur, superelevasi, dan radius minimum. Komponen alinyemen
vertikal adalah kemiringan maksimum dan panjang lereng kritis. Komponen-komponen
ini akan dibandingkan dengan Pedoman Desain Geometri Jalan Nomor 13/P/BM/2021
(Pahrul Rodji, Indriasari and Handoyo, 2023).

2.2.1 Analisis Klasifikasi Medan Jalan

Penentuan klasifikasi jalan membantu menentukan jenis jalan yang akan dibangun
sesuai dengan fungsinya. Di Indonesia, pengelompokan jalan dijelaskan dalam Undang-
Undang No. 38 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang
Penunjukan, Sistem, Fungsi, dan Status Jalan. Dengan mengelompokkan jalan,
diharapkan dapat sesuai dengan tujuan pembangunan jalan tersebut. Pengelompokan ini
juga diharapkan sesuai dengan kebutuhan suatu wilayah untuk mendukung kegiatan dan
menggerakkan roda perekonomian suatu wilayah (Aditama and Wibowo, 2023).

Tabel 1 menunjukkan klasifikasi tersebut dan kriterianya. Dihitung dengan
menggunakan rumus (1) dan (2).

Ah = Elevasi P1 - Elevasi PO 1)
9 =x100 % (2)
Keterangan:

Ah: Beda tinggi
g : Percepatan gravitasi, ditetapkan 9,81 m det?
L : Landai jalan dalam (%) dibagi 100

2.2.2 Analisis Jarak Pandang

Untuk mengoperasikan kendaraan dalam arus lalu lintas di jalan umum dengan
aman, Pengemudi membutuhkan jarak pandang yang cukup agar pengemudi dapat
memahami dan bereaksi terhadap situasi yang berbahaya di depannya. pada kelandaian
menurun atau pengurangan jarak pandang kelandaian menanjak dihitung berdasarkan
persamaan (3) dan (4).

JPH =12 4 Vp — 4D’ (3)
3,6 2x3,62(9L4_rG)

Keterangan:
JPH : jarak pandangan henti, m.
T  :waktu reaksi, 2,5 detik
V, - kecepatan desain, Km/Jam
A : perlambatan longitudinal, m/det2
G :kelandaian memanjang jalan, e.g. 0,05 (= 5%),
Tanda positif untuk nanjak.

JPM=di+d2+ ds+ ds (4)
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Keterangan:

d: :Jarak yang ditempuh selama waktu tanggap (m)

d> : Jarak yang ditempuh selama mendahului sampai dengan kembali ke
lajur semula (m)

ds : Jarak antara kendaraan yang mendahului dengan kendaraan yang
datang dari arah berlawanan setelah proses mendahului selesai (m)

ds :Jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang datang dari arah berlawanan,
yang besarnya ditetapkan sama dengan 2/3 d2 (m).

2.2.3 Analisis Lengkung Horizontal

Panjang lengkung horisontal (Lh) adalah bagian jalan yang melengkung
dalam arah horisontal yang terdiri dari busur lingkaran dengan atau tanpa lengkung
peralihan dinyatakan dalam satuan meter. Berdasarkan Pedoman Bina Marga
nomor 13/P/BM/2021(Andito, Rifai and Akhir, 2023). Lengkung horisontal
minimum sesuai dengan kecepatan desain didapatkan menggunakan Persamaan (6).

fmaks = 0,00065 (Vd) + 0,192 (5)
Roni vd: (6)
TN 127x(fmaks+emaks)
Keterangan:

f mak: Koefisien gesekan Maksimal
Vd : Kecepatan Rencana
R :Jari-jari Rencana

2.2.4 Analisis Alinyemen Vertikal

Alinyemen vertikal adalah perpotongan bidang vertikal dengan bidang
permukaan perkerasan jalan melalui sumbu jalan, yang umumnya biasa disebut
dengan profil/penampang memanjang jalan (Nugroho, Rifai and Akhir, 2023) dapat
dihitung pada persamaan (7) dan (8).

elevasi awal — elevasi Akhir
= ; x100% ()
Sta akhir —Sta Awal

Ko ®)
~ 200 2vh1-h2

Keterangan:

g :Kemiringan Jalan

K : Panjang lengkung vertikal dalam meter untuk setiap perubahan
kelandaian 1%

S :Jarak pandang, m

h1l :tinggi mata pengemudi, digunakan untuk menetapkan jarak pandang,
(m)

h2 :tinggi objek, digunakan untuk menetapkan jarak pandang, (m)
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Geometrik Jalan

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang didapatkan ialah sebagai
berikut:

a. Tipe Jalan S412T

b. Panjang Segmen Jalan : 3000 m

c. Lebar Jalur :3,5m

d. Lebar Bahu :0,5m

e. Median :20cm

f. Tipe Alinyemen : Datar, Bukit, Tikungan

Gambar 2 Geometrik J1. Jenderal Sudirman Kota Parepare

3.2 Klasifikasi Medan Jalan

Perhitungan medan jalan didapatkan beda tinggi sepanjang 0.13 m dan
percepatan gravitasi 0,013 %. Hasil perhitungan masing — masing dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 Klasifikasi Medan Jalan

. Elevasi Kelandaian _ Jenis
Titik Patok Ah (m) L (m) (%) Medan
Pa Pb
0 PO-P1 47,000 47,130 0,13 100 0,26 Datar
1 P1-P2 47,130 47,623 0,493 100 0,986 Bukit
2 P2-P3 47,623 48,241 0,618 100 1,236 Bukit
3 P3-P4 48,241 48,635 0,394 100 0,788 Bukit
4 P4-P5 48,635 49,065 0,43 100 0,86 Bukit
5 P5-P6 49,065 49,531 0,466 100 0,932 Bukit
6 P6-P7 49,531 50,026 0,495 100 0,99 Datar
7 P7-P8 50,026 50,332 0,306 100 0,612 Datar
8 P8-P9 50,332 51,401 1,069 100 2,138 Datar
9 P9-P10 51,401 51,765 0,364 100 0,728 Datar
10 P10-P11 51,765 52,245 0,48 100 0,96 Bukit
11 P11-P12 52,245 52,989 0,744 100 1,488 Bukit
12 P12-P13 52,989 53,669 0,68 100 1,36 Bukit
13 P13-P14 53,669 53,669 0 100 0 Datar
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14 P14-P15 53,669 54,451 0,782 100 1,564 Bukit
15 P15-P16 54,451 55,501 1,05 100 2,1 Bukit
16 P16-P17 55,501 56,128 0,627 100 1,254 Bukit
17 P17-P18 56,128 56,861 0,733 100 1,466 Bukit
18 P18-P19 56,861 57,665 0,804 100 1,608 Datar
19 P19-P20 57,665 58,486 0,821 100 1,642 Datar
20 P20-P21 58,486 59,614 1,128 100 2,256 Bukit
21 P21-P22 59,614 60,281 0,667 100 1,334 Bukit
22 P22-P23 60,281 60,921 0,64 100 1,28 Datar
23 P23-P24 60,921 61,132 0,211 100 0,422 Datar
24 P24-P25 61,132 61,458 0,326 100 0,652 Datar
25 P25-P26 61,458 61,921 0,463 100 0,926 Bukit
26 P26-P27 61,921 62,213 0,292 100 0,584 Bukit
27 P27-P28 62,213 62,611 0,398 100 0,796 Datar
28 P28-P29 62,611 63,144 0,533 100 1,066 Datar
29 P29-P30 63,144 59,614 1,128 100 2,256 Datar

3.3 Analisis Jarak Pandang Henti

Berdasarkan kecepatan desain di lapangan yaitu 60 km/jam dengan
menggunakan persamaan 3 dan 4, maka Jarak Pandang Henti yang diperlukan
adalah 418,08 m dan Jarak Pandang Mendahului 218,536 m.

3.4 Analisis Alinyemen Horizontal

Pada perhitungan alinyemen horizontal untuk panjang Ls dan daerah bebas
hambatan samping ini disesuaikan langsung dari software autocad dan berdasarkan
hasil observasi.

Menurut (Muti and Wibisono, 2023) Bahwa syarat jenis tikungan Spiral-
Spiral adalah Ts > Ls. Jika diperoleh Ts > Ls, maka dapat digunakan tikungan jenis
Spiral-Spiral. Dikarenakan dalam Hasil perhitungan menghasilkan Ts = 228,2 m
dan Ls = 50 m yang menandakan bahwa Ts > Ls, maka Tikungan tersebut dapat
berlaku jenis spiral — spiral. maka tikungan ini dapat digunakan

3.5 Analisis Alinyemen Vertikal Eksisting

Panjang lengkung vertikal lebih dari 750 m hendaknya dihindari dengan
kelandaian kurang dari 0,5%, dibatasi hingga 50 m untuk meminimalkan ketidak-
nyamanan pengemudi dan penumpang ketika melintasi suatu kelandaian ke lainnya.
Hasil perhitungan beda tinggi untuk perhitungan panjang lengkung vertikal 325,70
m dengan kelandain 1,8% hingga 140,66 m.

4.  Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Kondisi geometrik Jalan Jenderal Sudirman di Kota Parepare belum
sepenuhnya memenuhi standar teknis, terutama pada Tikungan dan Alinyemen
Vertikal yang menunjukkan bahwa jalan tersebut tidak memenuhi persyaratan
Pedoman Desain Geometrik Jalan. Analisis Alinyemen Vertikal Ruas Jalan
Jenderal Sudirman pada STA 3+000 memiliki kelandaian 140,66 m
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4.2 Saran

Dalam perencanaan alinyemen horizontal dan vertikal disarankan agar sesuai
standar Pedoman Desain Geometrik Jalan. Analisis lengkung spiral sebaiknya
sesuai dengan jari — jari tikungan eksisting. Alinyemen pada ruas jalan pada STA
3000 perlu diperhatikan untuk disesuaikan dengan pedoman.
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